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A. PENDAHULUAN
Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan pemerintah 
Indonesia seperti yang termuat dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. Proses mencerdaskan kehidupan bangsa dapat 
dimulai dari pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga 
mampu mengikuti perkembangan zaman yang penuh pembaruan melalui 
pendidikan (In’am, 2015). Program wajib belajar 12 tahun yang telah diberlakukan 
pemerintah tentu dimaksudkan untuk meningkatkan mutu pendidikan Indonesia 
agar melahirkan generasi yang berkualitas dan berdaya saing. Salah satu fungsi 
pendidikan adalah sebagai penyiapan warga negara yang diartikan suatu kegiatan 
terencana untuk membekali siswa agar menjadi warga negara yang baik 
(Tirtarahardja, 2012).  
Keterlibatan berbagai pihak akan berpengaruh terhadap keberhasilan 
pendidikan. Tiga pusat pendidikan yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat akan 
memberikan dampak yang berbeda-beda pada manusia. Diantara tiga pusat 
pendidikan, sekolah merupakan sarana atau lembaga yang sengaja digunakan 
sebagai tempat belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran 
atau melaksanakan proses pendidikan (Tirtarahardja, 2012; KBBI, 2016). Salah 
satu mata pelajaran wajib yang ada di sekolah adalah matematika.  
Matematika memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Berbagai konsep matematika digunakan di berbagai bidang mulai dari teknik, dunia 
kedokteran atau medis, ekonomi, sosial, politik, dan sebagainya. Dewasa ini, 
perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi didasarkan pada 
perkembangan matematika bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, 
dan diskrit (Depdiknas, 2006). Hal tersebut menunjukkan bahwa penguasaan dan 
penciptaan teknologi di masa depan memerlukan penguasaan matematika yang kuat 
sejak dini. 
Termasuk dalam kelompok bidang pengetahuan ilmu eksakta, matematika 
menjadi pelajaran yang bersifat konkret sehingga lebih banyak pemahaman 
daripada hafalan. Sebelum menyelesaikan masalah matematika, hal pertama yang 




memahami konsep sehingga dapat menyelesaikan masalah tentu berbeda-beda 
tergantung dengan kemampuan dan pola berpikir siswa (Fardah, 2012). 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di beberapa sekolah di 
Kota Malang, pengelompokan siswa sesuai minat dan kemampuan akademik siswa 
menjadi salah satu alternatif sekolah supaya siswa dapat memahami pelajaran yang 
disampaikan guru. Namun ternyata masih ditemukan siswa yang mengalami 
kesulitan dalam belajar dan menyelesaikan masalah matematika. Berkenaan dengan 
itu, hasil survei Programme for International Students Assessment (PISA) tahun 
2015 melaporkan bahwa tes yang melibatkan 540.000 siswa di 70 negara dengan 
materi yang dievaluasi adalah sains, membaca, dan matematika diperoleh hasil 
bahwa performa siswa-siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hal itu 
menunjukkan bahwa rata-rata pencapaian siswa Indonesia termasuk dalam bidang 
matematika masih menuai kekhawatiran.  
Salah satu kompetensi yang berguna bagi semua aspek kehidupan adalah 
kemampuan menyelesaikan masalah. Hakikatnya masalah pasti ada dalam proses 
kehidupan sehari-hari manusia. Masalah sebagai suatu pertanyaan dimana 
seseorang menginginkan persoalan tersebut dapat dipecahkan sedangkan dia belum 
mengetahui bagaimana cara untuk menyelesaikannya. Berkenaan dengan 
matematika, masalah matematika adalah suatu hal atau situasi yang memerlukan 
penyelesaian atau dengan kata lain memerlukan serangkaian aktivitas yang terkait 
dengan bahasa matematika, teknik, serta pengaplikasian kemampuan matematika 
dalam menyelesaikan masalah (In’am, 2015). Masalah matematika dibagi menjadi 
dua yaitu masalah rutin yang biasanya menggunakan prosedur penyelesaian yang 
sama dengan yang telah dipelajari dan masalah tidak rutin yang memerlukan 
prosedur penyelesaian lebih dari satu langkah dengan proses berpikir yang lebih 
mendalam (Charlesworth & Lind, 2007). Tahapan ini tidak menutup 
kemungkinanan jika jawaban dari setiap siswa berbeda-beda karena pada dasarnya 
masing-masing siswa memiliki pola pikir, tingkat pemahaman, dan minat terhadap 
matematika yang berbeda-beda.  
Pola pikir memiliki tiga langkah pokok yaitu pembentukan pengertian, 
pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan memiliki peran yang penting 
dalam upaya penyelesaian masalah dan pembelajaran matematika (Suryabrata, 
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2010; Sudirman, Subanji, Sutawidjaja, & Muksar, 2015). Berpikir merupakan 
aktivitas kerja otak yang mencari tahu bagian pengetahuan sehingga dalam 
prosesnya juga dapat dilakukan dengan mengimajinasikan materi seperti halnya 
Einsten yang mengimajinasikan angka-angka (Said & Budimanjaya, 2015; 
Suryabrata, 2010). Kriteria siswa yang berbeda-beda dalam melatih otak untuk 
berpikir pasti akan berpengaruh pada aktivitas akademik yang salah satunya adalah 
kemampuan dalam menyelesaikan masalah atau menjawab soal dari guru. 
Permasalahan ini menjadikan perencanaan terkait prosedur yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan masalah harus terlebih dahulu direncanakan 
sebelum menyelesaikan permasalahan matematika tersebut. Penyelesaian masalah 
ketika teori dan praktik menunjukkan bahwa berpikir lebih penting untuk 
menyelesaikan masalah daripada pengetahuan dan itu dimungkinkan untuk 
mengajarkan berpikir dalam situasi dimana ada atau tidak ada pengetahuan tentang 
masalah yang dibutuhkan (Carson, 2007). 
Berbicara tentang cara menyelesaikan masalah, maka tidak terlepas dari 
tokoh utamanya yaitu Polya. Pemecahan atau penyelesaian masalah dalam 
matematika dapat menggunakan langkah-langkah Polya dimana harus memenuhi 
empat tahapan, yaitu: a) memahami masalah; b) membuat rencana; c) 
melaksanakan rencana, dan d) melihat kembali (Polya, 1957).  
Langkah-langkah penyelesaian masalah matematika yang baik 
menggunakan berbagai strategi dan proses berpikir yang memudahkan 
penyelesaian masalah tersebut, diantaranya: a) membaca masalah yang diartikan 
sebagai identifikasi tujuan soal dengan membaca soal dan memastikan siswa dapat 
memahami dengan benar; b) menyatakan masalah dengan kalimat sendiri; c) 
menyatakan atau membuat dalam bentuk gambar atau diagram; d) membuat 
rumusan rencana penyelesaian yang berarti siswa mencari hubungan antara 
informasi yang diberikan dan yang tidak diketahui; e) memprediksi hasil 
penyelesaian; f) melakukan perhitungan sesuai dengan yang direncanakan secara 
detail, dan g) memeriksa kembali solusi atau hasil penyelesaian (Montague, Enders, 
& Dietz, 2011).  
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanakah proses 
penyelesaian masalah matematika ditinjau dari pengelompokan siswa dan langkah-
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langkah Polya. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 
guru dan pembaca sehingga dapat merancang pelaksanaan pembelajaran yang 
memudahkan siswa dalam menerima dan menyelesaikan permasalahan 
matematika. 
